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The existence of institutions of Islamic education in Indonesia has been progressing. The
progress has been culturaladaptation in response developmentandsocialchangeprocess
without loosing their Islamic essence. Islamic society in Indonesia has agreed that Islaniic
education are part of Islamic life system, namely the process of intemalization and social
ization ofIslamic moral values through information orknowiedge, attitude, behaviour, and
culture to resolve theirproblems of life, to sustain their life, and to improve quality of life of
studentsandyouth generation. Regeneration anddevelopment ofIslamic education institu
tions have broughtchanges to threeproblems ofeducation, namelyfundamental, structural,
and operationalproblems, and will be able to respondproblems ofeducation atpresent.
K©ywords: educationf industrializstionf dan cofrnnercialization

Daiam seperempat abad terakhir ini tersebut juga diharapkan menyeluruh
masyarakat Indonesia mengalami (menyentuh semua jenis dan jenjang

perubahan sosial yang dahsyat. Perubahan pendidlkan) dan terpadu daiam arti membina
tersebut di samping menambah perben- secarajeiaskaitanfungsionaiantarjenjang
daharaan niiai-nilal sosial, juga telah sertaantarjenis pendidikan.
mengoyak sebagian darl institusi agama, Sementara itu, tingkat pendidlkan umat
ekonomi, politik dan pendidikan luluh islamdilndonesiadaiamdasawarsaterakhir
membentuk format baruyangtidakmudah jpi memang mengalami kemajuan yang
lag! dikenall asllnya. sangatpesat. Kemajuan tersebut terutama

Getaran perubahan tersebut berawal terjadi sebagai akibat darl perubahan dan
darl pilihan strategl pembangunan yang penyesuaian daiam berbagalaspekslstem
dicanangkan oleh pemerintah Orde Baru. pendidikan. Terjadinyadinamika perubahan
Seperti daiam bidang pendidikan, daiam pendidikan islam di Indonesia sejak
pemerintah juga terus mengusahakan masa penjajah sampai saat ini, merupakan
peningkatan jumlah dan perbaikan mutu. Indikaslyang kuatbahwasistemperididikan
Pemikiran pembaharuan pendidikan yang Islam dapat menyesualkan din dan
dirintis oleh Komisi Pembaharuan beradaptasi dengan perkembangan
Pendidikan Nasional padatahun 1970-an masyarakat. Perkembangan itu meng-
teiah berusaha memutuskan konsep dan gambarkan pula bahwa masyarakat Islam
sistem pendidikan nasional yang bersifat mampu melakukan pembaharuan daiam
semesta, daiam arti meliputi semua elemen sistem pendidikan yang mereka geluti.
kebudayaan (Logika, etika, ketrampiian, nilal Mesklpun demlklan, banyak pengamat
moral dan spritual). Usaha pembaharuan melihat bahwa maslh banyak masalah yang
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timbul dalam lembaga kependidikan Islam
dl Indonesia yang membutuhkan perhatlan.
Buchori (1989) misalnya, menyatakan
bahwa sistem pendidikan Islam yang belaku
sekarang masih belum memenuhl harapan
sebagian besaranggota masyarakatsantrl
sendlrl. Problem yang dihadapi yaitu
mengenal kaitannya dengan dunia
pendidikan umum dan mengenal struktur
internal yang terdapat dalam tubuh lembaga
kependidikan Islam di Indonesia dewasa inl.

Dalam upaya membeberkan persoalan
di atas, ada tiga probiematik yang harus
dipecahkan secara cermat dan balk dalam
persoalan pendidikan Islam. Tiga jenis
persoalan-persoalan llu lalah: (1)'Persoalan
landasan atau fundaslonal {foundational
problelm of education); (2) persoalan
struktural lembaga kependidikan {Struktural
problem of educational institution); (3)
persoalan operaslonal pendidikan {opera
tionalprobiems ofeducation).

Masaiah-masalah landasan pendidikan
dalam pendidikan Islam di Indonesia iaiah
mellputi masalah yang mendasari segenap
praktek pendidikan danmendasari segenap
lembaga pendidikan yang dibangun untuk

'melaksanakan tindakan-tlndakan
, pendidikan. Landasan-Iandasan itu dapat
.benwujud landasanfilosofis, psikologis dan
polltls.

Masaiah-masalah struktur lembaga
pendidikan lalah keseluruhan masalah yang
berhubungan dengan struktur lembaga
pendidikan Islam yang digunakan untuk
melaksanakan tindakan pendidikan.
Masalah yang paling mendasar sampal
sekarang Inl lalah persoalan sistem
pendidikan Islam.

Demiklan pula masaiah-masalah
operaslonal pendidikan dalam pendidikan •
Islam dl Indonesiamerupakan keseluruhan
masalah tentang cara melaksanakan
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tindakan pendidikan, balk dalam lingkungan
keluarga, lingkungan pendidikan
persekolahan, maupun lingkungan
pendidikan jalur iuar sekolah.

Permasalahan pendidikan Islam di In
donesia memang tidak dapat dilepaskan
dari permasalahan sosial, ekonomi dan
politik. Perubahan salah satu daripadanya
akan memberi dampak kepada yang lain.
Dalamhubungandengan permasalahan Ini
Prof. Bahtiar Rival (1971) mengemukakan
apa yang la namakan sebagai salah satu
"paradok pendidikan", di satu plhak
pendidikan sejak duiu selalu dianggap
sebagai penggerak dari kemajuan ilmiah,
teknologi dan kebudayaan, di lain pihak
terdapat faktatentang kurangnya adaptasi
pendidikan terhadap masyarakat dan fakta
bahwa pendidikan selalu ketinggalan dari
perkembangan cepat dl bidang ilmu
pengetahuan, teknologi dan kebudayaan.
Kalau demiklan, selalu dan senantiasa
terdapat divergensi pendapat mengenal
misalnya peran-peran lembagapendidikan
dan output pendidikan sebagai "agen of
change".

Ten educational Issues of the future"
(lihat Coombs and Dubbledam, 1982)
sebagai akibat perubahan-perubahan di
bidangpolitik, ekonomi dan demografi dalam
skalanasional maupun intemasional sangat
berpengaruh terhadap kedudukan lembaga
kependidikan islam di Indonesia, mellputi:
(1) kuantitatif problem yang ditimbulkan
pesatnya jumlah penduduk, (2) tingglnya
blaya pendidikan, (3) pemerataan
pendidikan, (4) ketidakseimbangan antara
outputdengan lapangankerja, (5)mutudan
relevansi pendidikan, (6)kaitanpendidikan
jalur persekolahan dan Iuar persekolahan
dengan pendidikan seumur hidup, (7)
pengaruh pendidikandengan kebudayaan,
(8)usaha mempercepat kelambanan dalam
pendidikan, (9) perencanaan dan
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kepemimpinan dalam kaitannya dengan
perubahan sosial, ekonomi, politik akibat
renovasi, desentralisasi danpartisipasi, dan
(10) kerjasama nasional dan intemasional.

Tulisanini merupakan hasilobservasi
dan analisis dari referensi dan data empirik
tentang kedudukan lembaga kependidikan
Islamdi Indonesia, dilihat dari tigapersoalan
dan sepuluh issue seperti tersebutdiatas.

Lembaga Pendidikan Islam
sebagai Sub Sistem Pendidikan
Nasional

Uraian-uraian tentang persoalan dan
problematik kedudukan lembaga lembaga
kependidikan islam di Indonesiasudah sejak
lama dan banyak dibicarakan di referensi-
referensi. Diawali oleh LP3ES dengan
peneiitiannyatentang Pesantren (1974), para
sarjana Indonesia di antaranya Amin Rais
(1987), "Muslim society", higher education
and development: TheCase ofIndonesia,
Kuntowijoyo (1991) dalam paradigma Islam,
dan terakhir tulisannyaSteenbrink (1986)
sarjana Barat yang mengungkapkan
pesantren, madrasah dan sekolah. Dalam
diskusi ini beium banyak dibahas secara
operasionai tiga persoalan pokok dalam
pendidikan dan sepuluh issue pendidikan
seperti tersebut di atas kaitannya dengan
kedudukan pendidikan Islam di Indonesia
dewasa ini.

Di tengah aneka kegeiisahan yang
masihtampil kepermukaankehidupan umat
Islam, kita perlu membangun citra
optlmisme dalam wacana mengenai
pendidikan islam di Indonesia. Teiaah para
sarjana musiim tiba pada kesimpulan,
bahwa pendidikan islam di Indonesia
akhimya akan mampu menjadi sub-sistem
Pendidikan Nasional sebagaimana dicita-
citakan, yaitu mampu berparlisipasi dalma
upaya membawa barigsa Indonesia modem

sesuai dengan ajran islam dan tetap
menampilkan wajah Pancasiia. Ada tiga
pembenaran teoritlkyang dapat mendukung
kesimpulan tadi. Pertama, posisinyayang
mayoritas. Kedua, semakin berkembangnya
studi-studi modern keisiaman. Ketiga,
semakin terbukanya pemerintah Orde Baru
dalam mempersilahk^ pemikiran-pemikiran
keagamaan sebagai sumberdansekaiigus
masukan untukmenyusun garis-garisbesar
dan arah pembangunan nasional.

Pertama-tama kita harus menyadari
bahwa semua keiemahan-keiemahan yang
menjadi persoalan dan problematik
pendidikan- Islam di Indonesia sampai saat
ini adaiah produksejarahyang berkembang
sejak zaman sebeium kemerdekaan.

Pendidikan Islam berkembang dari
tradisi pesantren yang semata-mata
menekankankepada pemblnaanbatin dan
oiah kerokhanian, sedangkan pendidikan
danpengajama dibidang ilmu pengetahuan
umum berasal dari tradisi Eropa Barat yang
menekankan kepadakece/idasan. Duajenis
pendidikan dengan tradisi sangatterpisah
ini berkembang cukuplamayaitu darisejak
akhir abad ke-19 sampaidengantahun1970-
an. Poia pendidikan ganda tersebut
menimbulkan dua golongan masyarakat
terpeiajar yang terpisah, yaitu antara
keiompok cendeklawan dan kelompok
uiama,balkdalampergauian, kebiasaandan
poia pikir. Hal ini mengakibatkan timbulnya
berbagai ketimpangan dan ketidakserasian
dalam kehidupan masyarakat.

Pertentangan antara kelompok
cendeklawan dan uiama terjadi cukup
mendalam, terutama akibat kebijaksanaan
kulturai Pemerintahdan pendidikan koloniai
Beianda. Oieh karena itu upaya penyatuan
kedua kelompok itu, sejak penyerahan
kedaulatan dari koloniai Beianda, belum
dapat tercapai dengan mudah. Pemerintah
Indonesiamuiai mengupayakanterpadunya
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dua jenis pendldlkan yang bersifat
dichotomik tersebut. Konsep dasar untuk
memecahkan masalah tersebut telah
dinjmuskan dalam bentuksistem pendidikan
yang integral; yang bertujuan untuk
mewujudkan keselarasan, keserasian dan
keseimbangan antara penguasa ilmu
pengetahuan umum dan ilmu agama.
Terhadap pendidikan yangmengutamakan
iimu pengetahuan umum dimasukkan ke
daiamnya pendidikan agama, dan
sebaiiknya terhadap iembaga pendidikan
keagamaan dimasukkan ke daiamnya
pengajaran, pelbagai cabang iimu
pengetahuan, teknoiogi dansenisehingga
tercipta pembentukan pribadi manusia In
donesia seutuhnya.

Upaya pemerintah dibidang pendidikan
tersebut telah terbentang jembatan yang
menghubungkan bersatunya goiongan
cendekiawan dan kaum agama di
iingkungan masyarakat Islam, yaitu dengan
berkembangnya empatmacam pendidikan
Islam yang dapatdiiihat perbedaannya dari
segl program serta praktek-praktek
pendidikan yang dilaksanakan. Keempat
macam pendidikan islam itu ialah: (1)
pendidikan pondok pesantren; (2)
pendidikan keagamaan (dari Madrasah
Ibtidaiyah sampai IAIN); (3) pendidikan
umum yang beroirl khas islam; dan (4)
pendidikan agama islam di lembaga-
iembaga pendidikan umum.

Proses pengintegrasiandan pencarian
sifatdichotomik sistem pendidikan nasionai
kitaterus begalan dannampaknyasemakin
lancar. Pembinaan terhadap iembaga-
iembaga pendidikan islam terusdiiakukan,
baik oieh masyarakat penyelenggara
pendidikan Islam tersebut maupun oieh
pemerintah. Keempat macam pendidikan
islam tersebutdiatas tercakup dalam dan
merupakan bagian dari sisdiknas yang
diatur dalam UUSPN (lihat UU Rl nomor2
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th. 1989),baiksebagai satuan pendidikan
sekoiah maupun sebagaisatuan pendidikan
iuar sekoiah, baik pada pendidikan umum
maupun pada pendidikan keagamaan, dari
jenjang pendidikan dasarsampaipendidikan
tinggi.

Dari uraian di atas, persoalan dan
problematik Iembaga pendidikan Islam di
Indonesia memlliki kesempatanoptimisme
yang sangat iuas dan terbuka iebar untuk
dibenahi dan dikembangkan, diantaranya
dengan meningkatkan mutu lembaga-
iembaga pendidikan Islam dan pendidikan
agama pada sekoiah-sekoiah umum
sehingga pendidikan islam mampu
menjaiankan fungsinya secara optimal
daiam upaya mencapai tujuan pendidikan
sebagaimana ditegaskan dalam GBHN,
yaitu membentuk manusiaIndonesia yang
beriman danbertakwa kepadaTuhan Yang
Maha Esa. Di samping itu kita tidak dapat
hanyamengandaikan padajaiur pendidikan
sekoiah yang hanya mampu meiayani
pendidikan bagi anak usiasekoiah saja. Kita
periu mengembangkan muatan sistem
pendidikan Islam yang iebih mampu
meiayani masyarkaat Iuas meiaiui jaiur
pendidikan Iuar sekoiah. Perkembangan
masyarakat kita sekaran gini sedemikian
kompieksnya sehingga kebutuhan akan
peiayanan pendidikan iuar sekoiah daiam
berbagaibidang, jugadaiam bidang agama,
akan semakin bertambah iuas. Daiam
upaya memenuhi kebutuhan masyarakat
yang semakin meningkat akan
pengetahuan tentang agama islam, tidak
mungkindiiayanihanya dengan pendidikan
agama Islam yang dimasukkan ke dalam
kurikulum sekoiah, atau pada iembaga-
Iembagapendidikan keagamaan.

Akhirnya kita bersepakat bahwa
kedudukan pendidikan Islam daiam Undang-
Undang Nomor2 tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasionai berada pada tempat
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vanq sangat strategls dalam PJP II. tantanganbergandayangdatangdandalam
Alasannya adalah, bahwa pendldlkan Islam dan dari luar. Dari dalam, Islam di Indonesia
sama dan tidak dapat dipisahkan dengan harus memerangi keterbelakangan.
komponen-komponen pendldlkan lalnnya kebodohan, kemlsklnan dan stagnasi yang
vanq merupakan satu kesatuan keutuhan terdapat di antara umatnya. Dan luar, Islam
inten/ensl untuk meningkatkan kemampuan masih harus menghadapi dan mem^rikan
peserta didik dalam berbagai dimensi. jawabantertiadaptantanganyangberbentuk
Dimensiitumeliputi:(1)dimensi/as/oyang pengaruh paham baru dan unsur-unsur
bersumber pada ilmu pengetahuan, kebudayaan yang datang dan dunia mo-teknologl dan seni, (2) dimensi/cesadaran dern, yang di Indonesia tak mungkm
yang bersumber pada akidah, keyakinan, dielakkan oleh siapapunjuga.
kepercayaan dan solldaritas soslal, (3) Jawaban untuk semua tantangan In!
dimensi kelembutan dan kehalusan kelihatannya akan harus bertumpu pada
perasaanyangbersumberpadakepekaan nasib yang selama in! kelihatan menjadi
dankeharuan,dan (4)dimensipenga/aman kekuatan dalam •dari islam, yakni
yang bersumber pada kedaulatan, kemampuannyamenyesuaikandiridengan
ketrampilan dan pengalaman. keadaan dan fieksibliitas dari sistem

Saya berpendapat, apabila tiga pendidikannya, dan dengan begitu mampu
persoalan dalam pendldlkan Islam di Indo- menjaga kelestariannyasendin.
nesia itu dibijaksanai dan dikembangkan Secara historis dan sosiologis
meliputi empat dimensi tersebut di atas, penyimpulan SoebardI itu mengandung
maka akan sanggup memecahkan sepuiuh kebenaran bila kita mengungkapkan kembali
issue pendldlkan yang saya sebutkan di peta dasar pendldlkan Islam di Indonesia,
atas puia. Dia melihat suatu daya adaptasi kulturai

yang menarik pada lembaga kependidikan
Agama danModernisasi Islam di Indonesia dalam menjawab
Pendidikan tantangan modernisasi tanpa kehilangan

,, esensi religiousitas atau ke-lslam-annya.Padawaktumenyimpulkananaiisisnya

mengenai "Islam di Indonesia", SoebardI Pondok pesantren sebaga, sistem
(1978) mendasarkan harapannya mengenai pendldlkan
Lran sentralserta daya kemampuan sistem Tujuan pokok sistem pendldlkan 'ni secara
pendidikan untuk melakukan penyesuaian tradisi adalah berupaya untuk
dengan kondisi yang menghimpit umat is- anak didik sebagai manusia yang mernii ki
lam. Pernyataan secara lengkap menarik pengetahuan yang ajara
Tn kdioerhatikan >am, menghayatinya kemudianuntukdiperhatkan mengamaikannya dalam kehidupansehari-

Di dalam kenyataan hidup masyarakat fj mti kurikulum
Indonesia sekarang, terdapat kesempatan pembacaan AI Qur'an, tafsir,
yang terbuka bagi umat islam, terutarna penguasan bahasa Arab,
pemimpin-pemlmpin uritukterus berusaha i^j p^g^an jenis pendidikan
keras memperiuangkan pesantren inisangatterbatas, namunpada
umatnya menuju kebahagi^ hidup. Untuk ^mampu menelorkan kebangunan
mencapai cita-cita yang luhur itu, umat is- Kahin, 1980, nasionalisme
lam Indonesia masih harus menghadapi ^
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Islamisasi dan revolusi di Indonesia). Secara
internal dalam proses Islamisasi pondok
pesantren telah melaksanakan fungsi
pemeliharaan dan pengubahan. Seperti
diketahul tatkala awai Islamisasi
berlangsung tradls! mistik dan animistik
merupakan corak khas masyarakat, dan
kehadiran pesantren telah mampu
melakukan perubahan ke arah islam yang
lebih murni atau lebih sunni.

Darl gambaran di atas dapatlah
dikemukakan pendapat bahwa proses ke
arah ortodoksi (proses re-lslamlsasi
terhadap kaum abangan) memperoleh dasar
psikologis yang kuat untuk membina orang
Islam abangan, di samping itu orang santri
selalu merasa memiliki dasar moral yang
kuat untuk membina keagamaan orang
abangan. Ajaran Islam yang mengharamkan
pola kehidupan tjoros, perjudian, pelacuran,
pencurlan dan pelanggaran soslal,
karenanya pemblnaan kehidupan
kemasyarakatan yang bersifat positif
memperoleh respon yang balk dalam
membina penyebaran keislaman didaerah-
daerah. Artinya pesantren mempunyai .
peranan yang cukup berarti, dapat
dikategorlsasikan sebagai peran yang mumi
bersifat keagamaan dankemasyarakatan.

Pada awal pertumbuhannya, pesantren
tumbuh dan berkembang sebagai bagian
dari masyarakat desa yang ada di
sekeiilingnya. Kekuatan motivasi para
pendidik dan penyelenggara pesantren
bukanlah semata-mata merupakan
kepentlngan ekonomis, namun merupakan
amanat yang mewajibakan setlap muslim,
dari "ayunan ibu" sampal"liang lahaf untuk
mencari dan mengajarkan ilmu agama Is
lam. Bahkan menurut mereka lembaga
pesantrendikatakan sebagai bentengumat
Islam.

Perkembangan-perkembangan baru
yang terjadl (terutamasetelah pemerlntah
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Indonesia mengembangkan sistem
pendidikan umum profesional), telah
memberl stimulan bagilahirnya perubahan
soslal dalam kehidupan umat Islamdi Indo
nesia. Menghadapi suasana inl, umat Islam
lalu tidak hanya mengembangkan
pendidikan pesantrensaja melalnkan juga
sekolah-sekolah umum profesional. Seiain
Itu, perlu pula diperhatikan terjadinya
perubahan di bidang soslal, polltik dan
ekonomi, menyadarkan mereka akan
pentingnya memajukan pendidikan umat
Islam. Perkembangan ini membawa akibat
munculnya perubahan, terutama dalam cara
berfikir. Perkembangan tersebut selanjutnya
menumbuhkan kesadaran bagi kelompok
pemimpin isiam untuk iebih mendalami dan
menghayati hakekat dan art! darlajaran Is
lammelalul proses pendidikan dan dakwah.

Dalam konteks di atas amatlah menarik
untuk dikaji ulangtullsan Dr. M.Amien Rais
tentang "Muslim Society, HigherEducation
and Developmenf: Thecase ofIndonesia,
bahwa gambaran mengenai masyarakat
muslim dl Indonesia ditelaah dari berbagai
kecenderungan duaorganlsasi besarseperti
NU dan Muhammadlyah yang kemudlan
membentuk persepsi masyarakat muslim
Indonesia tentang pendidikan Islam.

Bagi kalangan NahdIatuI Ulama, yang
mendominasi lembaga pendidikan
pesantren, telah pulamelakukanperubahan
penting dengan membuka pondok untuk
murid-murld wanlta, dan dengan
dikenalkannya sistem madrasah, dan
pengajaran pengetahuan umum.Peaibahan-
perubahan yang berarti dalam pola
pendidikannya disebabkan adanya
kelnglnan sangat kuat untuk menerapkan
sistem sekolah dengan programtambahan
pengembangan ketrampiian. Dalamsistem
tersebut digabung antara pelajaran
keisiaman, pengetahuan umum dan
ketrampiian teknis, dengan harapan agar
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para santri akan mampu membawakan pesantren dalam menciptakan etik sosial
orientasi baru dalam pandangan hidupnya. dengan kebutuhan masyarakat tersebut.
Perubahan drastis ini akhirnya berakibat pesantrenyangdidalamnyadilengkapi
semakin kuatnya keinginan untuk dengan sekolah madrasah dan madrasah
menciptakan tenaga-tenagaelit dalam ilmu diniyah akan menumbuhkan sikap hidup
keagamaan di beberapa pesantren. Watak tunduk kepada kyal, kepada ustad dan
pendldikan pesantren yang semula populis, orientasi kehidupan yang lebih bersandar
dimana masing-masing santri dapat beiajar kepada kemampuan sendiri. Secara konkrit
dengan tidakterhaiang kekurangan biaya, hal itu iaiu dipusatkan kepada kesediaan
kini menjadi pendldikan terbatas dengan untuk membiayaisistempendidikannya dan
waktu dan program yang terbatas pula. kepada pengembangan watak tolong
Pendldikan pesantren yang semula bersifat menolong (fi'lul-bim) yang bersifat kolegiai.
eiastis, kini menjadi kaku dan. seragam. Pesantren dikenal mempunyai fungsi ganda
Meskipun demikian, pesantren masih tetap semacamitu.
memiliki watak popuiisnya, yakni dengan Berbedadengan Muhammadiyah yang
sifateiastlsnya program individual yang telah ggj^k semuia mendasarkan sistem
berlangsung seiama bertahun-tahun, mini- pgndidikannya dengan sistem sekoiah, yang
mal dalam pengajaran pengajian-pengajian tigrtujuan antara lain: (1) mengembalikan
yang'bersifatekstrakurikuler.Dlsampingitu, ^g^ perjuangan umat pada sumber
kecenderungan untuk menumbuhkan dan Hadits, bersih dari bid'ah dan
pendldikan berwatak eiastis juga berjalan [^^rafat, (2) menafslrkan ajaran Islam secara
cukup kuat seperti yang terjadi di Pondok modern, (3) memperbarui sistem pendldikan
Modem Gontor, Pesantren Pabeian dan juga |g|g^ secara modern sesuai dengan
pesantren-pesantren iainnya. kehendak dan kemajuan zaman, dan (4)

Dalam kasus-kasus tertentu, di mana membebaskan umatdari ikatantradisional,
pesantren harus menyesuaikan dengan konservativisme.taqlidisme, dan formalisms
kebutuhan daerah perkotaan danaspirasi yang membelenggu kehidupan unriat.
tertentu, mereka mengembangkan beberapa Lembaga pendidikan seperti Inl memiliki ide
jenis variasi daiam skala kecil yang bersifat dasar perubahan dan perkembangannya
individual. Di samping penyeienggaraan dalam garls besamyadapatdigambarkan
sistem pesantren, dilengkapi puia lembaga sebagai kebangkitan, pembaharuan bahkan
pendidikan madrasah bahkan sekoiah- pencerahan.
sekolah umum. Hal semacam inl sudah pg^jg garasehan tentang pendidikan
iama terjadi di beberapa lembaga pendidikan Muhammadiyah dan perubahan sosial, di
pesantren di kota-kota besar, seperti dl vogyakarta, Kuntowijoyo (1985) menge-
Jakarta(pesantrenAsy-Syafiiyah,pesantren ^lukakan bahwa sistem pendidikan
Darun Najah. dll.), di Ujung Pandang Muhammadiyah ditujukan untuk memper-
(pesantren IMMIM) dan di tempat-tempat ta^ankan iman dan menyesuaikan lembaga-
iainnya. DiversivikasI yang dihasiikannya keagamaan dengan perubahan
semakin menonjolkan watak umum populis gggjai sistem sekolah yang dikembangkan
dari sistem pendidikan Itu sendiri. Dengan Muhammadiyah adalah contoh yang paling
diversifikasi seperti inl akan tercapal fjarj usaha ini. Muhammadiyah
kedewasaan dan keselmbangan dalam rnenyadarl bahwa untuk hidup dalam
pandangan hidup yang dimlliki oleh
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masyarakat industri orang harus belajar lembaga pendidikan Islam mampu
melalui pendidikan formal yang mengajarkan melakukan penlngkatan yang spektakuler

pesantren. Pendidton' MuhammLiyah nlTarnegarSg L"da^
priiir^^dldLTn dTn—a
rd"a'nyl'h:Lran"vtn"nrfnf"

Tan^TeXra aspirasi dan kehendakperkembangL m'asy'arakanndusrri Sn rdrnS^l^maL'lahafL".^^^^^
dS^an '"sngabaikan faktor tradisi dan pengaruh
dlSh nampak pendidikan dewasa Ini. Myrdal mengemu-
rnda ^akan tiga ha! yang Impengarll
Ka nman Hi V 1' pendidikan di negara-negara yang sedang

Demlkianlah pola pengembangan dan pendidikan dl Indonesia dewasa inl

IsTam^'tWatPendidikan
sriSrrr ssrssrsissrsrnr.".^;7«™r,s frz^r^^rrr''"-
Karena pendidikan dan perubahan sosiai mnnlarii no ^ h etnis yang
/ntJSd of P®®P®^® 'P®"didton Bart? setma masa
rnTn '̂w^LeiZdtnenS Ll^lre^nfdan't®"'®";"'̂yang hampir-hampirtidak terbatas. Gejaia sosi7seklfah ZT T

kekuasaan dan wewenang susunan nld Hitl P®'̂ '®™'®'̂ ®"- K®renanya
kfiipmhanaan Hatom r«ocwo. iT pendldikan akan menclptakan kultur

ie^afrktnrptnuZrdJnr ra1rdtl7oe"d7k®^^^^^^^^Denganmodaidansaranaitutidakmungkin diferensiastanSSm^emSu^
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pendidikan kejuruan. pendidikan umu sependapat bahwa Pen^idlkan ^lam
denganmerekayangmenempuhpendidikan marupakan bagian dari sistem
aqama. Untuk terakhir ini menimbulkan Islam, yaitu suatu proses internalisasi dan
kesan bahwa lembaga pendidikan Islam soslallsasi nllal-nllal moral Islam me alui
dianggap kurang laku di pasaran tenaga kerja sejumiah InformasI atau pengetahuan, sitep,
dibandlngkan dengan lembaga pendidikan perllaku dan budaya guna

». —. KsrssKjrss
angsurakan temujud, karena kedudukan banaaa
lembaga kependidikan Islam dl Indonesia Peremajaan dan pengembangan
merupakan salah satu varlan kekuatan sistem darl lembaga pendidikan Islam
pendidikan naslonal dalam rangka membawaperubahankepadatlgapersoalan
membentukmasyarakatislaml.kehldupan pendidikan, yaltu persoalan fondaslonai,
Isiaml. dna pembentukan watak serta persoalan struktural dan persoalan
perllaku Islamlyangsenantiasaberhadapan operaslonal dan nantlnya akan sanggup
dengan proses perubahan yang amat menjawab sepuluh Issue permasalahan
kompleks. Dampak yang timbui atas pendidikan dewasa '"'-Dengan demlklan
perubahan tersebut tidak selalu searah perkembangan pendidikan di kalanpn
dengan orlentasi Isiaml. Secarafungslonal masyarakat Islam terjadi perubahan balk
pedagogis, masalah utamayang dihadapl dalam segl kualltas maupun dalam segl
adalah bagalmana mempersiapkan kuantltas.®
tamatannya agar memiiiki kemampuan ^ u
dalam menjawab segenap tantangan yang Daftar Pustaka
mereka hadapl secara memadal dl masa gui^harl, Mukhtar. 1989. Pendidikan Islam
depan, yaknl dengan sikap posltip dalam Indonesia; Problema Masa KInl
menghadapl proses pembangunan. Adanya perspektif Masa Depan, dalam
peremajaan sistem dan pengembangan Dawam Rahardjo (penyunting),
sistem pendidikan Islam dl Indonesia Indonesia Menatap masa
merupakan sIkap antisipatif dan partlslpatlf Jakarta: P3M.
dalam menghadapl proses pembangunan
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menuju kehldupan modern dan'arus Education andResearch {mpMsh).
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